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Abstract. The aim of this research was to improve the narrative writing skill through Cooperative learning model of Concept Sentence type with picture series media in third grade students of State Primary School of Kebonsari Kebumen in the academic year 2018/2019. This research was a Classroom Action Research (CAR) with a cycles model. This research  was carried out in two cycles. The subjects of this reseach were the teacher and students of 3rd grade in Kebonsari, Kebumen state primary school. The data collection techniques in  this research  include observation, interview, test, and document. The data validity test of this research were source and technique triangulation and content validity. The data analysis techniques of this research were interactive model of analysis and descriptive comparative technique. The average value of the narrative writing skills at pre-action stage reached 63,20 with 32,35% classical completeness or as much as 11 out of 34 students succeeded. Then in cycle I the average value of narrative writing skills achieved 75,08 with 70,59% of classical completeness or about 24 out of 34 students succeeded and increased again up to 81,06 with 88,23% of classical completeness or about 30 out of 34 student succeeded in cycles II.
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1. Pendahuluan
Bahasa Indonesia menjadi salah satu pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah dasar. Pemberian pelajaran bahasa Indonesia di jenjang pendidikan sekolah dasar memiliki tujuan yaitu: 1) agar peserta didik memilik rasa peduli, kepercayaan diri, disiplin, dan bertanggungjawab dalam penggunaan bahasa Indonesia; 2) mengenali kontak sosial dan budaya, satuan kebahasaan, dan unsur-unsur pralinguistik di dalam menyajikan sebuah teks; 3) mengenali bentuk dan ciri-ciri laporan sederhana; 4) menyajikan teks sederhana dengan menggunakan bahasa tulis maupun bahasa lisan[1]. Materi pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar yang harus dikuasai peserta didik yaitu keterampilan membaca, menyimak, menulis, dan berbicara[2]. Penguasaan terhadap keempat keterampilan dasar tersebut akan membuat peserta didik mudah untuk menyerap informasi dan berkomunikasi. 
     Keterampilan menulis menjadi salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta didik. Definisi dari menulis yakni kegiatan menyampaikan  pikiran, ide, atau gagasan kepada orang lain melalui media berupa bahasa tulis[3]. Keterampilan menulis juga menjadi dasar utama dalam pembelajaran bahasa dan pembelajaran materi yang lain [4]. Berkaitan dengan hal tersebut maka dapat dinyatakan yakni keterampilan menulis juga menentukan keberhasilan peserta didik pada kegiatan belajar mengajar di sekolah. Materi keterampilan menulis yang diajarkan di kelas III salah satunya yakni keterampilan menulis narasi berdasarkan gambar seri. Definisi gambar seri yaitu rangkaian cerita atau peristiwa yang digambarkan secara berurutan [5]. Sementara itu karangan yang isinya bercerita mengenai rangkaian kejadian yang disusun menurut waktu adalah karangan narasi [6]. 
     Bertolak dari hasil observasi diperoleh beberapa informasi yaitu: 1) ceramah dan penugasan adalah metode yang biasanya digunakan guru; 2) buku cetak dan  LKS yang berisi latihan soal merupakan media pembelajaran yang biasanya digunakan oleh guru; 3) peserta didik kurang terlibat aktif selama pembelajaran; 4) ketercapaian tujuan pembelajaran belum maksimal. Hasil observasi diperkuat oleh wawancara dengan guru, diperoleh informasi yakni peserta didik masih merasa kesulitan ketika menulis narasi. Beberapa faktor yang menyebabkan peserta didik masih sulit untuk menulis narasi antara lain penggunaan metode pembelajaran berupa  metode ceramah serta penugasan yang membuat kegiatan pembelajaran masih terpusat pada guru, dan penggunaan media pembelajaran yang belum mendukung pembelajaran. Hal ini mengakibatkan kurangnya keaktifan dan partisipasi peserta didik. Sementara itu berdasarkan hasil wawancara peserta didik merasa sulit untuk menyalurkan gagasan dan pikirannya ke dalam bentuk tulisan. Hal ini didukung dengan hasil tes pratindakan yaitu terdapat 11 peserta didik (32,35%) sudah mencapai ketuntasan minimal yaitu ≥75.  Sementara itu 23 peserta didik (67,65%) memiliki nilai ≤75 sehingga belum mencapai batas ketuntasan minimal. 

    Alternatif pemecahan masalah di atas salah satunya yakni dengan memodifikasi kegiatan belajar mengajar yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat dan cocok dengan bahan ajar serta karakteristik peserta didik. Model pembelajaran Concept Sentence merupakan salah satu solusi untuk memecahkan masalah tersebut. Model pembelajaran tersebut adalah bagian dari pedekatan Kooperatif yang dilakukan dengan cara menyajikan kata kunci yang kemudian dikembangkan menjadi kalimat [7].  Sintaks model pembelajaran Concept Sentence yaitu: 1) menyajikan kompetensi atau tujuan pembelajaran yang akan dicapai; 2) memberikan bahan ajar; 3) pembentukan kelompok peserta didik; 4) memberikan kata kunci; 5) diskusi membuat kalimat berdasarkan kata kunci; 6) diskusi pleno [8]. 
     Ciri khas dari model pembelajaran tersebut adalah adanya kata kunci. Kata kunci yang diberikan akan  membantu peserta didik dalam menyalurkan gagasan serta pikiran peserta didik. Kata kunci yang diberikan selanjutnya dapat digunakan untuk kalimat. Kalimat tersebut kemudian dikembangkan lagi menjadi sebuah paragraf dan kemudian disusun menjadi karangan narasi. Penelitian ini juga menggunakan media pembelajaran berupa gambar seri.  Pemakain media pembelajaran tersebut dapat membuat siwa lebih aktif, termotivasi, dan merangsang perhatian peserta didik [9]. Selain itu pemanfaatan media gambar seri juga dapat membantu peserta didik untuk menuangkan gagasanya ke dalam bentuk tulisan.  Penelitian D. Purwanto (2014) di Karanganyar menyatakan keterampilan menulis deskripsi peserta didik dapat ditingkatkan dengan mengaplikasikan model pembelajaran Concept Sentence [10]. Sementara itu penelitian lain yang dilakukan oleh Intan Rahmawati (2018) mengungkapkan bahwa keterampilan menulis narasi dapat ditingkatkan dengan mengaplikasikan model pembelajaran Concept Sentence [11]. 
     Berpijak pada hasil penelitian maka, tujuan dari penelitian tindakan kelas ini yakni meningkatkan keterampilan menulis narasi peserta didik degan menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Concept Sentence menggunakan media gambar seri pada peserta didik kelas III SD Negeri Kebonsari tahun ajaran 2018/2019. Manfaat mengaplikasikan model pembelajaran Concept Sentence yaitu siswa menjadi lebih aktif dan bersemangat, terciptanya kondisi pembelajaran yang kondusif dan memudahkan peserta didik memahami materi. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan model pembelajaran yang inovatif dalam rangka meningkatkan keterampilan menulis narasi. 
2. Metode Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini yakni pada bulan Oktober 2018 hingga bulan Mei 2019 di SD Negeri Kebonsari Kebumen. Subjek dari penelitian ini yakni seluruh peserta didik kelas III yaitu sejumlah 34 peserta didik. Data yang dikumpulkan oleh peneliti ini yakni hasil interview terhadap guru, hasil interview terhadap peserta didik, hasil tes saat pratindakan, hasil tes evaluasi saat siklus I dan siklus II, hasil observasi terhadap kinerja guru, hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik serta hasil dokumentasi kegiatan pembelajaran. Data penelitian tersebut didapatkan dari sumber data primer  yakni guru dan peserta didik serta sumber data sekunder yaitu dokumen, arsip dan dokumentasi.
     Pemerolehan data dilakukan menggunakan teknik interview, observasi, dan serta dokumentasi, kemudian data diuji validitasnya dengan menggunakan triangulasi teknik, triangulasi sumber dan validitas isi. Selanjutnya, data tersebut dianalisis menggunakan teknik analisis data deskriptif komparatif dan teknik analisis data interaktif model Miles dan Huberman.  Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan tiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Prosedur penelitian tiap siklus meliputi1) tahap perencanaan; 2) tahap tindakan; 3) tahap observasi; 4)  tahap refleksi [12]  

     Pedoman pengkategorian keterampilan menulis narasi peserta didik mengadaptasi dari permendikbud [13] seperti tabel dibawah ini :

	               Table 1. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Menulis Narasi Saat Pratindakan

	Interval Skor

Kategori

Keterangan

91-100

Sangat Terampil

Tuntas

75-90

Terampil

Tuntas

60-74

Cukup Terampil

Tidak Tuntas

≤59

Kurang Terampil

Tidak Tuntas




Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 85% peserta didik termasuk dalam kategori terampil dan tuntas, maka penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Concept Sentence menggunakan gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi. 
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Keterampilan Menulis Narasi Pada Pratindakan

Hasil tes pratindakan menunjukan bahwa keterampilan menulis narasi peserta didik masih rendah. Hal tersebut ditunjukkan oleh fakta yakni sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai kurang dari ketuntasan minimal. Nilai keterampilan menulis narasi peserta didik pada pratindakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
	 Table 2. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Menulis Narasi pada Pratindakan

	No

Interval nilai

Frekuensi (fi)

Nilai tengah (xi)

fi x xi

Persentase

Relatif

Komulatif

1

33-41

3

37

111

8,8

8,8

2

42-50

3

46

138

8,8

17,6

3

51-59

7

55

385

20,6

38,2

4

60-68

7

64

448

20,6

58,8

5

69-77

8

73

584

23,5

82,4

6

78-86

6

82

492

17,6

100,0

Jumlah

34

 

2158

100

 

Nilai rata-rata

(2158:34)=63,47

Ketuntasan klasikal

(11:34)x100% = 32,35%

Tidak Tuntas (≤75)
(23:34)x100% = 67, 65 %

Nilai tertinggi

 

 

83

 

 

Nilai terendah

 

 

33

 

 




Tabel 2  menunjukkan bahwa peserta didik yang mendapat nilai 33-41 yaitu 8,8% atau 3 orang, interval nilai 42-50 yaitu 8,8% atau 3 orang, interval nilai 51-59 yaitu 20,6% atau 7 orang, interval nilai 60-68 yaitu 20,6% atau 7 orang, dan interval nilai 69-77 yaitu 23,5% atau 8 orang serta interval nilai 78-86   berjumlah 17,6% atau 6 orang. Perserta didik yang tuntas yaitu 32,35% atau 11 dari 34 peserta didik. Sementara itu 67,65 % atau 23 peserta didik belum tuntas. Nilai tertinggi pada saat pratindakan adalah 83,  nilai terendahnya adalah  33. Rerata nilai yang diperoleh peserta didik adalah 63,47.
3.2 Keterampilan Menulis Narasi Siklus I

Hasil tes saat siklus I menunjukkan bahwa pemberian tindakan menunjukkan pengaruh yang positif terhadap keterampilan menulis narasi yakni mengalami peningkatan. Nilai keterampilan menulis narasi dipaparkan dalam bentuk tabel seperti di bawah ini :
	                Table 3. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Menulis Narasi pada Siklus I

	  
	


		 


	Nilai terendah 
	 

	 

	59

	 

	 



	


Tabel 3 menunjukkan peserta didik yang memperoleh nilai 59-64 yakni 11,8% atau 4 orang, interval nilai 65-70 yaitu 17,6% atau 6 orang, interval nilai 71-76 yaitu 23,5% atau 8 orang, interval nilai 77-82 yaitu 29,4% atau 10 orang, interval nilai 83-88 yaitu 14,7% atau 5 orang dan interval 89-94 yaitu 2,9% atau 1 orang. Ketuntasan klasikal pada siklus I adalah 70,59. Rerata keterampilan menulis narasi yakni 75,08. Nilai tertinggi dan nilai terendah pada siklus I berturut-turut yakni 91 dan 59.  
3.3 Keterampilan Menulis Narasi Siklus II

Pemberian tindakan saat siklus II memperlihatkan pengaruh yang positif yakni meningkatnya nilai dan ketuntasan klasikal. Nilai keterampilan menulis narasi dipaparkan dalam bentuk tabel seperti di bawah ini: 

	        Table 4. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Menulis Narasi pada Siklus II

	
	

	No

Interval nilai

Frekuensi

Nilai tengah

fi x xi

Persentase

Relatif

Komulatif

1

65-70

3

67,5

202,5

8,8

11,8

2

71-76

5

73,5

367,5

14,7

23,5

3

77-82

12

79,5

954

35,3

58,8

4

83-88

9

85,5

769,5

26,5

85,3

5

89-93

3

91,5

274,5

8,8

94,1

6

95-100

2

97,5

195

5,9

100,0

Jumlah

34

 

2763

100

 

Nilai rata rata

 

 

(2763:34)=81,26

Ketuntasan Klasikal

 

(30:34)x100% = 88,23%

Tidak Tuntas (≤75)
 

(4:34)x100% = 11,77%

Nilai tertinggi 
 

 

96

 

 

Nilai terendah
 

 

65

 

 




Tabel 4 memperlihatkan bahwa peserta didik yang mendapatkan nilai pada interval 65-70 yaitu 8,8% atau 3 orang, interval nilai 71-76 yakni 14,7% atau 5 orang, interval nilai 77-82 yakni 35,3 atau 12 orang, interval nilai 83-88 yakni 26,5% atau 9 orang, interval nilai 89-93 yakni 8,8% atau 3 orang dan interval nilai 95-100 yakni 5,9% atau 2 orang. Nilai rerata peserta didik yaitu 81,26. Sementara itu ketuntasan klasikalnya adalah 88,23 %. Nilai tertingginya 96 dan nilai terendahnya adalah 65. Berpijak pada data tersebut maka dapat diketahui bahwa indikator kinerja penelitian yaitu 85% telah terpenuhi sehingga penelitian berhenti di siklus II. Perbandingan nilai keterampilan menulis narasi saat pratindakan dan setelah pemberian tindakan disajikan dalam bentuk tabel seperti di bawah ini:
	             Table 5. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampila Menulis Narasi pada Pratindakan

	
	

	No

Keterangan

Pratindakan

Siklus I

Siklus II

1

Nilai paling rendah

33

59

65

2

Nilai paling tinggi

83

91

95

3

Nilai rata-rata

63,47

75,08

81,26

4

Ketuntasan klasikal (%)

32,35%

70,59%

88,23%

5

Tidak Tuntas (%)

67,65%

29,41%

11,71%




Tabel 5 memperlihatkan yakni nilai paling rendah ketika pratindakan yakni 33, siklus yakni I 59, dan siklus II yakni 65. Saat pratindakan nilai tertingginya yakni 83,  mengalami peningkatan menjadi 91 ketika siklus I, dan meningkat kembali menjadi 96 saat siklus II. Selain itu nilai rerata kelas saat pratindakan adalah 63,47, mengalami peningkatan yakni 75,08 ketika siklus I dan kembali meningkat pada angka 81,26 ketika siklus II. Sementara itu, ketuntasan klasikal saat pratindakan yakni 32,35% kemudian meningkat menjadi 70,59% saat siklus I dan 88,23% ketika siklus II.
     Berpijak pada hasil penelitian, selanjunya dapat dinyatakan yakni penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Concept Sentence menggunakan gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi dan juga kualitas pembelajaran. Adanya kata kunci dapat membantu peserta didik  dalam mengungkapkan gagasan, ide dan pikirannya menjadi karangan narasi. Model pembelajaran tersebut  juga menjadikan peserta didik lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan kelebihan model pembelajaran Kooperatif tipe Concept Sentence yakni membuat peserta didik lebih semangat dalam belajar, menciptakan kondisi belajar yang kondusif dan aktif serta dapat mengembangkan berpikir kreatif.
     Penggunaan Media gambar seri juga memiliki dampak positif terhadap pembelajaran. Penggunaan media gambar seri ini dapat menarik perhatian peserta didik. Mengamati media gambar seri membantu peserta didik untuk menceritakan peristiwa yang ada di dalam gambar seri melalui tulisan. Kalimat-kalimat yang dibuat oleh peserta didik berdasarkan gambar seri dan kata kunci kemudian dirangkai sehingga menjadi sebuah karangan narasi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat bahwa gambar seri akan  memudahkan peserta didik untuk menemukan gagasan  di dalam menulis cerita [14]. 

     Hasil penelitian ini juga relevan dengan temuan L. J. Pratiwi yaitu model Concept Sentence berbantu media audiovisual dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi peserta didik dengan ketuntasan klasikal pada akhir tindakan yaitu 84% [15]. Penelitian ini juga relevan dengan penelitian F. D. Damayanti yaitu model pembelajaran Concept Sentence efektif digunakan pada pembelajaran menulis narasi [16]. Penelitian serupa yang juga relevan yaitu penelitian oleh N. A. Safitri dengan hasil temuan yaitu keterampilan menulis deskripsi dapat ditingkatkan dengan  cara menerapkan model Concept Sentence, dengan ketuntasan klasikal pada akhir tindakan yaitu 90,6% [17].
     Bertolak pada hasil analisis data, pembahasan serta dikaitkan dengan  teori dan penelitian yang relevan maka dapat diambil simpulan yakni penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Concept Sentence menggunakan gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi peserta didik kelas III SDN Kebonsari tahun ajaran 2018/2019.
4. Kesimpulan
Bertolak pada hasil penelitian selama dua siklus, maka dapat diambil simpulan yakni penerapan  model pembelajaran Kooperatif tipe Concept Sentence menggunakan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi peserta didik kelas III SDN Kebonsari tahun pelajaran 2018/2019. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya ketuntasan  klasikal dan nilai keterampilan menulis narasi yang diperoleh peserta didik. Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dan bahan pertimbangan untuk pendidik saat memilih model pembelajaran materi keterampilan menulis narasi dan materi pembelajaran yang lainnya.
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